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Abstract

This study is an experimental study that aims to examine the relationship between financial literacy and the
level of public acceptance of financial technology towards financial inclusion. A sample of 225 respondents
was taken in the Surabaya area by means of purposive sampling. Characteristics of respondents such as
they are domiciled in Surabaya and have a bank account for more than one month. By using Multiple
Regression Analysis on WrapPLS 7.0, this study found that financial literacy has a positive and insignificant
relationship with financial inclusion while financial technology has a significant positive relationship with

financial inclusion.
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Pendahuluan

Inklusi keuangan merupakan proses Yyang
memberikan kemudahan dalam akses,
ketersediaan dan manfaat dari sistem keuangan
formal bagi seluruh pelaku ekonomi (Ummah,
Nuryartono, Anggraeni 2018). Masyarakat
Indonesia memiliki kebutuhan  dalam - akses
keuangan untuk membantu pemerataan ekonomi
nasional. Menurut Tillman & Ehrbeck (2014),
peningkatan inklusi keuangan akan memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal dan nasional yang berkelanjutan dan
mendukung stabilitas  sistem - keuangan, jika
seluruh lapisan masyarakat bisa ~menikmati
layanan keuangan secara efektif dan efisien.
Inklusi  keuangan dapat dengan  mudah
ditingkatkan terutama di kota besar, namun
Surabaya justru memiliki tingkat inklusi keuangan
yang paling rendah di Jawa Timur.

Inklusi keuangan kini menjadi fokus utama
pemerintah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
menyampaikan  alasan  pentingnya inklusi
keuangan vyaitu, (1) inklusi keuangan diyakini

sejalan  dan  berkorelasi = positif  dengan
pertumbuhan ekonomi  dan meluasnya akses
keuangan  dapat ~mengurangi  ketimpangan
kesejahteraan masyarakat, (2) inklusi keuangan
mendorong proses pemulihan ekonomi nasional,
(3) inklusi keuangan sebagai pendukung resiliensi
atau ketahanan ekonomi masyarakat dalam situasi
dan kondisi apapun.

Dalam Revisi SNLKI (2017) menyebutkan
bahwa literasi keuangan masyarakat akan
berpengaruh positif dengan inklusi keuangan
masyarakatnya, jika masyarakat memiliki literasi
yang baik akan mampu mengambil keputusan
tentang pemilihan dan pemanfaatan produk dan
jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhannya,
serta memahami manfaat dan risiko dari produk
dan jasa keuangan. Berdasarkan strategi nasional
keuangan inklusif (SKNI) target inklusi keuangan
masyarakat ~ Indonesia  sudah  mengalami
peningkatan. Namun, tingkat inklusi keuangan
penduduk tidak diikuti dengan peningkatan
tingkat literasi keuangan penduduk secara
signifikan.
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Hasil SNLK yang diselenggarakan oleh OJK
pada tahun 2013 persentase masyarakat yang
berada di kelompok well literate hanya sebesar
21,8%, artinya dari setiap 100 penduduk hanya
sekitar 22 orang yang termasuk kategori well
literate. Maka kondisi seperti ini menunjukan
bahwa masyarakat belum memahami tentang
pengetahuan, keyakinan serta keterampilan dalam
pengelolaan keuangan dan tentang bagaimana
mengoptimalkan kekayaan dengan cara efektif
dan efisien dan masyarakat cenderung tidak
memahami konsep keuangan dan tidak memiliki
keyakinan untuk membuat keputusan keuangan,
rendahnya pemahaman dan keterampilan terhadap
konsep dan produk dan layanan jasa keuangan ini
mengakibatkan kesenjangan pada masyarakat di
setiap sektor jasa keuangan.

Dalam kondisi rendahnya tingkat literasi
keuangan pada masyarakat seperti ini, era
teknologi = dan  penetrasi  internet - justru
berkembang sangat cepat seiring dengan besarnya
permintaan masyarakat terhadap akses layanan
keuangan. Hal tersebut dimanfaatkan oleh
beberapa perusahaan, baik dari perbankan maupun
non perbankan. Salah satu contoh, munculnya
beberapa layanan jasa keuangan digital atau yang
biasa disebut dengan financial = technology.
Menurut OJK (2017), inklusi keuangan nasional
meningkat seiring meningkatnya penggunaan
financial technology. Dikutip dari website Bl,
Badan internasional pengawas dan rekomendasi
stabilitas keuangan global atau Financial Stability
Board (FSB) membagi jenis financial
technolog ke dalam beberapa kategori yaitu
Crowdfunding dan Peer to Peer Lending,
Manajemen Risiko dan Investasi, Payment,
Clearing dan Sattlement, Market Agreegator.
Hadirnya berbagai macam situs financial
technology  tersebut dapat = memudahkan
masyarakat dengan segala jenis kebutuhan yang
diperlukan.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan adalah kondisi dimana
seluruh  masyarakat dapat dengan mudah
mengakses produk dan layanan jasa keuangan
(Gardeva & Rhyne, 2011). Menurut Durai &
Stella (2014) menyebutkan bahwa inklusi
keuangan adalah sebuah proses memastikan akses
layanan keuangan dan kredit yang memadai

dengan biaya yang terjangkau. Meilisa et al
(2014) memaparkan bahwa inklusi keuangan
adalah suatu keadaan dimana mayoritas
individu dapat memanfaatkan jasa keuangan
yang tersedia  serta meminimalisir adanya
kelompok individu yang belum sadar akan
manfaat akses keuangan melalui akses yang telah
tersedia tanpa biaya yang tinggi. Otoritas Jasa
Keuangan (2016) menyebutkan ada beberapa
indikator untuk mengukur inklusi keuangan yaitu
ketersediaan/akses, penggunaan, kualitas dan
kesejahteraan.

Literasi keuangan

Berdasarkan Organisation for Economic Co-
operation and Development (OECD, 2016) literasi
keuangan sebagai suatu bentuk kemampuan
individu untuk dapat mengetahui dan memahami
tentang  persepsi dan  risiko  keuangan,
keterampilan dan keyakinan diri untuk dapat
mengambil keputusan yang tepat dalam rangka
mensejahterakan keuangan pribadinya. Adapun
menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016) literasi
keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan
dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas
pengambilan . keputusan dan  pengelolaan
keuangan untuk mencapai kesejahteraan.

Tingkat literasi keuangan di Indonesia dibagi
menjadi - empat  bagian, yaitu well literate,
sufficient literate, less literate dan not literate.
Indikator yang dapat digunakan dalam mengukur
literasi keuangan menurut OJK (2016) adalah
pengetahuan keuangan, keterampilan, keyakinan,
sikap dan perilaku.

Hipotesis 1 : literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap inklusi keuangan

Financial Technology

Peraturan Bank Indonesia Nomor
19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan
financial technology menjelaskan bahwa financial
technology merupakan penggunaan teknologi
dalam sistem keuangan yang menghasilkan
produk, layanan, teknologi dan atau model bisnis
baru serta berdampak pada stabilitas moneter,
stabilitas sistem keuangan dan atau efisiensi,
kelancaran, keamanan dan keandalan sistem
pembayaran. Romanova & Kudinska (2016)
menyatakan ~ bahwa  financial ~ technology
merupakan salah satu bisnis berbasis software



dan teknologi modern yang menyediakan jasa
keuangan. Financial technology merupakan
penggabungan sistem di bidang keuangan dengan
teknologi yang memungkinkan pembelian dan
penjualan produk atau jasa pada waktu yang
berbeda dan ruang pasar yang berbeda (Freedman,
2006). Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan salah satu model yang dibangun untuk
menganalisis dan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi
komputer dalam hal ini financial technology.
Menurut Davis (1989), TAM menawarkan suatu
penjelasan yang kuat dan sederhana untuk
menerima teknologi dan perilaku penggunanya.
Maka digunakan indikator dari Davis (1989)
untuk mengukur financial technology yaitu
kegunaan & kemudahan serta manfaat.

Hipotesis 2 @ financial technology berpengaruh
terhadap inklusi keuangan

Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian
ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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~—
H

Literasi Keuangan

Financial
Technology

Gambar 1
KERANGKA PEMIKIRAN

Rancangan Penelitian

Berdasarkan tujuannya, jenis penelitian ini
merupakan  penelitian ~ Survei ~ Eksplanasi
(Explanatory Survey). Menurut Sofian Effendi
(2002) penelitian Explanative untuk menjelaskan
hubungan, perbedaan atau pengaruh suatu variabel
dengan variabel lain. Ditinjau dari metode
pengumpulan data, maka penelitian ini termasuk
dalam  penelitian  survei, vyaitu  peneliti
mengumpulkan datanya dengan cara survey, yakni
menyebarkan kuesioner yang berisi identitas
responden, serta variabel-variabel yang diteliti.
Selanjutnya jika ditinjau dari dimensi waktu,
penelitian ini  merupakan penelitian  Cross

Sectional yaitu penelitian dilakukan dalam satu
periode waktu. Berdasarkan jenis data dan
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan
data primer, yang berasal melalui kuesioner yang
disebarkan ke sejumlah responden yang menjadi
sampel.

Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini  meliputi: (1) Variabel terikat
(Dependent variable) adalah inklusi keuangan
pada masyarakat di Surabaya. (2) Variabel bebas
(Independent variable) adalah literasi keuangan
dan financial technology.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel

1. Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan yaitu sebuah kondisi
dimana setiap anggota masyarakat mempunyai
akses terhadap berbagai layanan keuangan
formal (Gardeva & Rhyne, 2011). Variabel ini
dapat diukur dengan skala likert yaitu skala
yang digunakan untuk mengukur tanggapan
responden terhadap objek penelitian dengan
kriteria range 1 sampai 4, yakni (1) sangat tidak
setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju, (4) sangat
setuju.

2. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pengetahuan,
keterampilan dan keyakinan yang
mempengaruhi  sikap dan perilaku ~untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
dan pengelolaan keuangan untuk mencapai
kesejahteraan (OJK, 2016). Berikut adalah
rumus dalam mengukur literasi keuangan
dengan skala rasio

Literasi Keuangan = ZJ2abanbenar o 4 g, —

Z pertanyaan

3. Financial Technology

Financial technology menurut Romanova
& Kudinska (2016) menyatakan bahwa fintech
merupakan salah satu bisnis berbasis software
dan teknologi modern yang menyediakan jasa
keuangan.  Pengukuran  variabel  dalam
penelitian ini menggunakan skala likert dengan
skor 1 sampai 4, yaitu : (1) sangat tidak setuju,
(2) tidak setuju, (3) setuju, (4) sangat setuju.


https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Category/92
https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Category/92

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambila
Sampel

Dalam penelitian ini, populasinya adalah
Masyarakat yang berada di kota Surabaya dengan
rentang usia 18-37 tahun. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik non probability sampling
atau non random sampling. Teknik yang
digunakan adalah purposive, dengan Kkriteria
individu yang merupakan masyarakat di Surabaya
dengan rentang usia 18-37 tahun yang sudah
memiliki akun bank selama minimal 1 bulan.

Data dan Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data
primer. Data diperoleh peneliti secara langsung
pengisian kuesioner dan hasil wawancara kepada
beberapa responden. Kuesioner disebarkan kepada
responden yang berada di wilayah Surabaya. Pada
variabel literasi keuangan menggunakan skala
rasio. Inklusi keuangan dan financial technology
diukur dengan menggunakan skala = likert.
Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini
termasuk dalam cross section karena penelitian
dilakukan dalam = satu periode. Kuisioner
disebarkan kepada responden yang berada di
wilayah Surabaya melalui google form agar
memudahkan  peneliti  dalam  menjangkau
responden inklusi keuangan pada masyarakat di
Surabaya. Adapun  kuesioner yang terkumpul
yaitu sebanyak 247 dan yang dapat diolah adalah
225 kuesioner. Kuesioner yang tidak dapat diolah
sebanyak 22  kuesioner - dikarenakan tidak
memenuhi Kriteria serta terdapat entry jawaban
yang lebih dari satu kali.

Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif adalah statistik = yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti untuk tiap
indikator variabel yang meliputi inklusi keuangan,
literasi keuangan dan financial technology.

Berdasarkan tanggapan responden terhadap
variabel inklusi keuangan pada indikator
ketersediaan/akses, penggunaan, kualitas dan
kesejahteraan menjelaskan bahwa masyarakat di
Surabaya memiliki nilai rata-rata sebesar 3.43
yang artinya bahwa mayoritas responden mudah

dalam mendapatkan akses layanan keuangan dan
dapat merasakan manfaat dalam menggunakan
produk dan layanan keuangan.

Berdasarkan tanggapan responden terhadap
variabel literasi keuangan menunjukkan bahwa
mayoritas responden atau masyarakat di Surabaya
memiliki tingkat tergolong sedang. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata skor pengetahuan
keuangan yang hanya sebesar 78.6. Artinya,
mayoritas -~ responden  memiliki  pengetahuan
keuangan yang baik mengenai pengetahuan umum
dan lembaga keuangan.

Pada . indikator financial - technology secara
keseluruhan pernyataan FT1 sampai dengan FT4
diperoleh  rata-rata sebesar 3.43 hal ini
menceriminkan  responden . _memahami  dan
cenderung menggunakan pembayaran Secara
online saat bertransaksi dan responden mendapat
manfaat dari penggunaan financial technology
yaitu praktis dan mudah serta akan beralih
menggunakan  financial ~ technology  saat
bertransaksi.

Analisis Statistik

Analisis statistik digunakan untuk
membuktikan dan menyimpulkan hipotesis dalam
penelitian dengan alat uji statistik, analisis statistik
yang digunakan yaitu Multiple Regression
Analysis (MRA). Hasil pengolahan data setelah
dilakukan pengujian model dengan program
WrapPLS 7.0. maka dapat dianalisis tingkat
validitas dan reabilitas. Berikut adalah hasil dari
pengujian hipotesis dengan menggunakan metode
WrapPLS.

Pengujian Hipotesis

Gambar 2
Hasil Estimasi Mode



Berdasarkan gambar hasil estimasi model diatas dapat
diperoleh  hasil output WrapPLS vyang akan
menjelaskan hasil hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini.

Hipotesis 1

Berdasarkan pada gambar 2, dapat diketahui
dengan hipotesis pertama yang telah dirumuskan
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap  inklusi keuangan pada
masyarakat ~ Surabaya.  Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa, variabel
literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
inklusi keuangan. Literasi keuangan -memiliki
nilai koefisien positif sebesar 0,04 dan P-value
lebih dari 0.05.

Hipotesis 2

Berdasarkan pada gambar 2, dapat diketahui
dengan hipotesis kedua yang telah dirumuskan
bahwa financial technology berpengaruh positif
signifikan terhadap inklusi keuangan pada
masyarakat =~ Surabaya.  Berdasarkan  hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa, variabel
financial technology berpengaruh terhadap inklusi
keuangan. Financial technology memiliki nilai
koefisien positif sebesar 0,57 dan P-value kurang
dari 0.05.

Nilai R?

Penelitian ini memiliki nilai R? sebesar 0.33 yang
berarti bahwa variabel literasi keuangan dan
financial technology memiliki pengaruh terhadap
variabel inklusi keuangan sebesar  33% dan
sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model ini.

Pembahasan

Pembahasan ini yaitu untuk mengulas lebih lanjut
mengenai  analisis yang telah  ditemukan
sebelumnya agar rumusan masalah  bisa
terpecahkan serta mencapai tujuan penelitian.

Pembahasan Hipotesis Pertama: Pengaruh
Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menguiji
pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi
keuangan.  Literasi  keuangan  merupakan
pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang
mempengaruhi  sikap dan perilaku untuk

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
dan pengelolaan keuangan untuk mencapai
kesejahteraan.  Berdasarkan hasil  pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa, variabel literasi
keuangan tidak berpengaruh terhadap inklusi
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan tidak bisa digunakan untuk
melihat inklusi keuangan responden. tersebut
tinggi atau rendah. Seseorang dengan tingkat
literasi keuangan yang tinggi maupun rendah
sama-sama memiliki aksesbilitas terhadap layanan
keuangan.

Hasil yang tidak signifikan tersebut dapat
dikarenakan tingkat literasi responden di Surabaya
yang masih tergolong sedang. Dilihat dari tingkat
pendidikan, mayoritas responden berpendidikan
SMAJ/SLTA sebesar 54%. Berdasarkan usia,
mayoritas responden berusia 18-32 tahun sebesar
68%, dimana usia tersebut masih kurangnya akan
keterampilan dalam mengelola’ keuangan. Hal
tersebut dapat dimungkinkan menyebabkan rata-
rata literasi keuangan tergolong sedang. Sehingga,
tingkat literasi keuangan tidak bisa digunakan
untuk melihat inklusi - keuangan - responden
tersebut tinggi atau rendah.

Hasil pengujian hipotesis ini tidak sesuai
dengan penelitian Adinda Novita Sari & Achmad
Kautsar (2020) yang menjelaskan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inklusi-keuangan. Sama halnya dengan
penelitian yang dilakukan Delyana Rahmawani &
Amelyani Ndruru (2019) yang menemukan hasil
bahwa literasi keuangan - berpengaruh = dan
signifikan terhadap inklusi keuangan.

Pembahasan Hipotesis Kedua: Pengaruh
Financial ~ Technology  terhadap  Inklusi
Keuangan

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji
financial ‘technology terhadap inklusi keuangan.
Financial technology merupakan salah satu bisnis
berbasis - software dan teknologi modern yang
menyediakan jasa keuangan. Berdasarkan hasil
pengujian  hipotesis  menunjukkan  bahwa,
financial  technology  berpengaruh  positif
signifikan terhadap inklusi keuangan masyarakat
di Surabaya.

Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
masyarakat menggunakan financial technology
akan mendukung tingkat keuangan inklusif.
Ketersediaan produk dan layanan keuangan akan



semakin tersebar luas dan dapat menjangkau
masyarakat  yang sebelumnya  kesulitan
mendapatkan akses produk dan layanan keuangan.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan
diolah, rata-rata penerimaan responden terhadap
financial technology tergolong sangat baik, yaitu
sebesar 3,43. Mayoritas responden berusia 18-32
tahun sebesar 68% dimana pada usia tersebut
adalah generasi milenial, di usia tersebut
seseorang mudah menerima dan beradaptasi
dengan kehadiran inovasi khususnya = pada
financial  technology. Berdasarkan = tingkat
pendidikan, mayoritas responden berpendidikan
SMA/SLTA  sebesar 54%,  hal tersebut
menunjukkan meskipun  mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan SMA/SLTA belum
tentu responden tidak memahami penggunan
financial technology, sehingga mudah dalam
mengenal produk dan layanan keuangan secara
digital.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Cut
Misni Mulasiwi, Karina Odia Julialevi (2020)
yang menjelaskan bahwa layanan keuangan
berbasis financial technology memiliki pengaruh
terhadap inklusi keuangan usaha mikro di
Purwkerto.

KESIMPULAN, IMPLIKASI
KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan dalam penelitian ini dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap inklusi keuangan, yang
artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan
individu maka semakin baik pula perencanaan
keuangan keluarga yang dilakukan. Namun
tidak bermakna.

2. Financial technology memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap inklusi keuangan yang
artinya, semakin baik financial technology
maka semakin baik pula inklusi keuangan.

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang
dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan yang
dimiliki dalam penelitian ini. Keterbatasan
tersebut yaitu, (1) Penyebaran kuesioner
dilakukan secara online (google form) karena
kondisi pandemi covid 19, sehingga peneliti tidak
dapat mendampingi responden dalam mengisi
kuesioner. Jika ada pernyataan atau pertanyaan
yang kurang jelas tidak dapat ditanyakan ke

peneliti. (2) Hasil R? masih rendah yaitu sebesar
0,33. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 33%
inklusi keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor
literasi keuangan dan financial technology
sedangkan sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak terdapat pada
penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka saran yang dapat diberikan bagi pihak
terkait, yaitu (1) Bagi pemerintah dan lembaga
terkait disarankan untuk meningkatkan dan lebih
memberikan edukasi serta = mensosialisasikan
mengenai pengetahuan - keuangan dan lembaga
keuangan serta lebih memperkenalkan financial
technology. (2) Bagi masyarakat diharapkan untuk
mengupayakan = untuk - meningkatkan literasi
keuangan agar kedepannya masyarakat tidak
mudah dtipu  dengan kehadiran financial
technology. Karena, di era modern sekarang
tekhnologi akan berkembang sangat cepat dan
akan muncul layanan dan produk keuangan baru,
sehingga diharapkan masyarakat mampu memilah
mana yang bermanfaat dan mana yang tidak. (3)
Peneliti selanjutnya diharapkan - memperluas
wilayah  penelitian sehingga ~memperoleh
gambaran penelitian yang lebih luas, menambah
variabel lain yang berhubungan dengan inklusi
keuanganagar dapat menghasilkan nilai R? yang
lebih besar dan mencari responden dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi, karena berdasarkan
hasil respon responden tentang keterampilan
menghitung nilai- mata uang masih rendah,
dikarenakan mayoritas responden  memiliki
pendidikan terakhir SMA.
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Tabel 1

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Inklusi Keuangan

Persentase Tanggapan
Indikator Item Pernyataan Responden (%) Mean | Keterangan
STS | TS S SS
Ketersediaan/akses Saya mudah mendapatica 2.22 | 30.67 | 66.67 | 3.65 .
IK1 | akses layanan keuangan Sangat baik
Saya bertransaksi dengan
Penggunaan metode non tunai 1.33 | 10.22 | 42.67 | 45.78 | 3.33
IK2 | (cashless) Sangat baik
Manfaat yang saya
rasakan sangat besar
Kualitas dalam menggunakan 044 | 356 | 35,56 | 60.44 | 3.56
produk dan layanan
IK3 | keuangan Sangat baik
Penggunaan produk dan
layanan keuangan yang
disediakan lembaga 0.89 | 15.56 | 52.00 | 31.56
keuangan menghindarkan
Kesejahteraan K4 "1 saya dari kerugian 3.19 baik
Produk atau layanan yang
disediakan lembaga
keuangan meningkatkan 0.00 | 13.78 | 49.33 | 36.89
kesejahteraan saya
IK5 | dengan efisien
Rata-rata variabel inklusi keuangan 3.43 | Sangat baik
Sumber : data diolah
Tabel 2
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Literasi Keuangan
Persentase Jawaban
Keterangan Benar Keterangan
Pengetahuan Keuangan
LK1 91.6% Tinggi
LK2 88.9% Tinggi
LK3 68.4% Sedang
Rata-rata 83.0% Tinggi
Keterampilan
LK4 87.6% Tinggi
LK5 86.2% Tinggi
LK6 58.2% Rendah
Rata-rata 77.3% Sedang
Keyakinan
LK?7 65.8% Sedang
LK8 89.8% Tinggi
LK9 88.9% Tinggi
Rata-rata 81.5% Tinggi
Sikap & Perilaku
LK10 69.3% Sedang
LK11 62.2% Sedang
LK12 86.7% Tinggi
Rata-rata 72.7% Sedang
Rata-rata literasi keuangan 78.6% Sedang

Sumber : data diolah




Tabel 3

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Financial Technology

Persentase Tanggapan
Indikator Item Pernyataan Responden (%) Mean | Keterangan
STS| TS S SS
Saya cenderung memakai
pembayaran online ketika Sanaat
FT1 | bertansaksi 0] 1156 | 41.33 | 47.11 g
Kegunaan dan Saya memalianigmacamy menerima
Kemudahan financial
macam penggunaan produk technology
financial technology
FT2 | (Ovo/Kitabisa.com/Kredivo/dll) | 2.22° | 8.89 | 38.22 | 50.67 | 3.36
Melakukan pembayaran online Sanaat
FT3 | lebih praktis dan mudah 0.00| 178 |2711 | 7111 mene?ima
Manfaat Saya akan beralih ke financial financial
technology daripada technology
FT4 | pembayaran secara tunai 044 | 12.44 | 45.78 | 41.33 | 3.49
Sangat
menerima
financial
Rata-rata variabel financial technology 3.43 | technology
Sumber : data diolah
Tabel 5
Uji Validitas dan Reabilitas
s Uji
_ Uji Validitas Reliabilitas
Variabel Item Pernyataan =
Loading P_Value Cronbach
Factor Alpha
IK1 Saya mudah mendapatkan akses <0,001
layanan keuangan 0,708 (valid)
K2 Saya bertransaksi dengan metode <0,001
non tunai (cashless) 0,695 (valid)
Manfaat yang saya rasakan sangat <0001
IK3 | besar dalam menggunakan produk (ve’1Ii d)
. dan layanan keuangan 0,785
Inklusi Penggunaan produk dan layanan 0‘.790
Keuangan KA keuangan yang disediakan lembaga <0,001 (reliabel)
keuangan menghindarkan saya dari (valid)
kerugian 0,742
Produk atau layanan yang
IK5 disediakan lembaga keuangan <0,001
meningkatkan kesejahteraan saya (valid)
dengan efisien 0,757
Saya cenderung_memalfal <0,001
pembayaran online ketika (valid)
Financial FT1 | bertansaksi 0,772 0,769
Technology Saya memahami macam-macam (reliabel)
! . <0,001
penggunaan produk financial (valid)
FT2 | technology 0,721




(Ovo/Kitabisa.com/Kredivo/dIl)
Melakukan pembayaran online lebih <0,001
FT3 | praktis dan mudah 0,780 (valid)
Saya akan beralih ke financial
; <0,001
technology daripada pembayaran (valid)
FT4 | secaratunai 0,801
Sumber : data diolah
Tabel 6
Hasil Pengujian
Variabel B P-value Keterangan
LK — IK 0.04 0.25 H1 ditolak
FT — IK 0.57 <0.1 H2 diterima
R?>=0.33

Sumber: data diolah.WarpPLS 7.0
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